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ABSTRAK  

Sarung Gajah Duduk merupakan merek terkenal di kalangan Masyarakat muslim di 
Indonesia. Suatu hari diketahui oleh karyawan PT. Gajah Duduk bahwa ada yang 
menggunakan nama sarung Gajah Duduk tetapi tidak diproduksi oleh PT. Gajah 
Duduk, melainkan diproduksi oleh PT. Pisma Abadi Jaya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana pertanggungjawaban hukum atas peniruan merek 
menurut teori dan undang-undangnya serta bagaimana pertanggungjawaban hukum 
dari peniruan merek atas kasus Gajah Duduk dan PT. Pisma Abadi Jaya. Metode 
penelitian yang digunakan merupakan penelitian doktrinal yaitu memandang 
hukum sebagai sekumpulan peraturan perundang-undangan, yang berfokus pada 
analisis serta penerapan prinsip-prinsip hukum yang sesuai untuk menyelesaikan 
permasalahan dengan cara studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UU 
No. 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis memiliki peran penting 
dan sudah diatur dengan jelas mengenai larangan dan hukuman bagi yang 
melakukan peniruan merek. Dan PT. Pisma Abadi Jaya sebagai pelaku peniruan 
merek sarung Gajah Duduk dikenakan pidana penjara selama 1 tahun dan 6 bulan 
serta dikenakan denda sebesar Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah), jika tidak 
dibayarkan dengan semestinya maka diganti dengan pidana penjara 3 bulan.   
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